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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut :  

1. Terdapat peningkatan kemampuan  yang dimiliki siswa. Hal ini 

didasarkan hasil analisis data pada observasi awal rata-rata kemampuan 

siswa dalam   pada observasi awal 59,02 menjadi 74,48 pada siklus I 

dengan persentase ketuntasan 40%.  

2. Pada siklus II (dua) mencapai 80,93 yang sebelumnya 74,48 pada siklus 

I  dengan persentase ketuntasan 90% atau 18 siswa dalam melakukan 

gerak dasar lari jarak pendek. 

3. Berdasarkan hasil capaian pelaksanaan penelitian tindakan kelas, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yang berbunyi Jika Metode 

Bagian diterapkan maka Kemampuan Lari Jarak Pendek siswa kelas V 

SDN 96 Sipatana Kota Gorontalo akan peningkatan” terbukti dan 

penelitian dinyatakan selesai. 

5.2. Saran 

a) Dalam meningkatkan kualitas belajar siswa guru perlu mengevaluasi 

diri dengan mengadakan penelitian tindakan kelas.  

b) Diharapkan pada pihak terkait baik pihak sekolah maupun dinas 

pendidikan mengapresiasi atau memfasilitasi setiap guru yang 

melakukan penelitian tindakan kelas terutama dari segi pendanaan 

penelitian.   
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